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A. Kesimpulan

Desain ambulans air modern ini memiliki fokus pada desain yang
memudahkan mobilitas pasien dengan adanya ramp door yang
memudahkan pendaratan tanpa docking untuk pulau yang tidak memiliki
dermaga. Optimalisasi kabin memiliki desain yang memudahkan alur kerja
tenaga medis melalui pengaturan layout yang disesuaikan dengan active
area user. Dari positioning equipment sampai dengan fitur baru seperti
landasan stretcher yang dapat-bergerak dengan plat yang ada di lantai di
desain untuk mengoptimalkan fungsi yang ada di/dalam kabin.

Dengan ‘tema origami dan/gaya futuristik, desainer merancang
ambulans air ini dengan bentuk ‘paling-efisien dari prinsip origami serta
rancangan desain menggunakan garis agresif membuat rancangan ambulans
air ini memiliki, kesan tegas dan mewakili fitur high performance dari
ambulans air.

Memecahkan-masalah minimnya-pelayanan kesehatan di berbagai
daerah khususnya di gugusan Kepulauan dengan jarak yang jauh dari pusat
kota melalui pengaplikasian perkembangan teknologi dengan konsep yang
memudahkan mobilitas user membantu masyarakat khususnya masyarakat
Kepulauan Karimunjawa untuk mendapatkan pelayanan medis yang layak
dan mengurangi angka kematian serta kecacatan akibat masalah

transportasi.

B. Saran Perancangan
1. Hasil perancangan ambulans air ini diharapkan dapat menjadi refrensi

dan inspirasi dalam bidang desain produk khususnya desain produk
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otomotif serta pihak yang berkaitan dengan desain produk khususnya
bidang maritim.

2. Banyaknya pulau di Indonesia khususnya di wilayah terpencil
membuat adanya ketimpangan pada pelayanan kesehatan, dalam hal ini
diharapkan pemerintah dapat lebih memperhatikan setiap masyarakat
di wilayah manapun untuk sarana pelayanan medik karena hal tersebut
sangat penting karena menyangkut nyawa seseorang.

3. Diharapkan bagi pemerintah khususnya Dinas kesehatan terkait untuk
dapat lebih meningkatkan sistem pelayanan kesehatan serta intrumen
yang terkait di dalamnya termasuk alat transportasi yang sesuai dengan
regulasi yang diterapkan.

4. Hasil dari perancangan ambulans air ini diharapkan dapat
dikembangkan lagi dari-segi-inovasi dalam ranah teknologi, desain,
material dan|lain-lain agar mampu menunjang pelayanan kesehatan

agar memudahkan masyarakat.
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